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LATDASAN TEORI

2-I- Data Processing

Data processing adalah manipulasi atau transfornasi
dari sinbol-sinbol yang berupa sinrbor numerik, huruf atau

simbol-sinbol yang lain dengan tujuan untuk lebih nening-
katkan kegunaannya. Kegliatan-kegiatan dalaur data proces-

sing neliputi pengunpulan data yang nenerangkan tentang

aktifitas-aktifitas perusahaan, nanipulasi data agar da-
pat disusun dalam f,ornat yang sesuai, penyimpanan data
selama urasih diperlukan, dan pembuatan }aporan-raporan
(dokunen) yang diperuntukkan bagti perseorangan naupun ke-

lonpok-kelonpok tertentu baik yang ada daran lingkungan
perusahaan (intern) naupun diluarnya (extern). Sisten
yang nenerapkan kegiatan-kegiatan data proeessing ini di-
sebut sebagai sisten data processingf, [Leod$0].
2.L-L. Pengulpulan Data

Setiap kegiatan perusahaan, baik internal maupun ex-
ternar, adalah nerupakan data yang harus dicatat. sisten
data proeessing didisain untuk nendapatkan data yang ne-

nerangkan setiap kegiatan-kegiatan internal perusahaan

naupun setiap transaksi (kegiatan perusahaan dengan ling_
kungannya) yang dilakukan oleh perusahaan tersebut,
[Leod$O] .

2.1.2. Hanipulasi Data

Adalah perru (dan penting) untuk nemanipulasi/nengo-
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lah data, dengan jalan nenyusun data-data tersebut dalam

suatu forunasi yang teratur, dengan tujuan agar dapat nen-

berikan arti dari sekumpulan data yang ada.

Kegiatan-kegiatan daram nanipulasi data ureriputi,
- 2.1.2.1. Klasifikasi data

Dalan penyusunan sebuah laporan, record-reeord dari
sebuah file data disusun dalam suatu susunan yang siste_
matis. Sebagai eontoh, laporan dari file karyawan peru_

sahaan akan disusun dalaar pengelonpokan berdasarkan de-
partenen-departenen yang ada dalan perusahaan tersebut.
Pengelonrpokan ini dapat dilakukan dengan jalan memberikan

kode identifikasi yang terstruktur pada setiap record
yang ada dari file karyawan tersebut. Kode-kode identi.-
fikasi inilah vang digunakan untuk keperluan krasifikasi
data.

2-L-2-2- Pengurutan

Dalan penyusunan laporan reeord-record dari sebuah

file data disusun dalaur suatu urutan yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna laporan. pengurutan record dapat ber-
dasarkan kronologis waktu, kode-kode identifikasi, atau
elemen-elenen record yang lain.

Z-L.2.3. Kalkulasi

operasl logika dan perhitungan arinatika terhadap
elenen-elemen data untuk uenghasilkan elenren data yang

baru. Dalan sisten penggajian, sebagai eontoh, perkalian
upah per jan kerja dengan juurlah jan kerja dilakukan un_



tuk nenentukan penerinaan kotor dari karyawan y'ang ber-
sangkutan.

2.L.2.4. Rinefkasan

Para nanajer, khususnya dari tingkatan atas, u'unnya
lebih suka nelihat g10ba1 data dari pada detail data.
Hereka lebih eenderung hanya nelihat total dan subtotal
serta nengabaikan perincian-perincian dari data yang ada,

ILeod90].

2. 1.3. Penyinpanan Data

Pada sebuah perusahaan dapat terjadi ratusan bahkan

rlbuan transaksi setiap hari. Setiap transaksi disusun
dari beberapa elenen data. Sebagai contoh, setiap reeord
penjualan berisikan keterangan tentang penbeli, barang_
barang yang dibeli, jumlah penbelian, tanggal penbelian
dan elenen-elenen data yang rain. seluruh data-data ini
harus tetap tersinpan selama tetap diperlukan. Dalann

sisteur informasi berbasis konputer media penyinpan data
adalah uredia magnetik (dalan beragan jenis dan kapasi-
tas). Kunpulan file-file data ini seringkali disebut se-
bagai database, [Leodg0].

Z-L.4- Penyiapan Dokuaen

Keluaran (output) dari sisten data processing diper-
lukan baik oreh perorangan naupun keronpok-kelompok yang

ada dan yang berkepentingan terhadap keluaran tersebut.
Berdasarkan waktu penbuatannya, keluaran dapat dibedakan
atas keluaran yang dibuat saat sesuatu terjadi dan ke_
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ruaran yang dibuat nenurut jadual yang tertentu,
ILeod90].

Z.Z- Sisten Inforaasi llanqjeren
Definisi unun sisten infornasi nanajen6n adalah se-

buah sisten nanusia,/nesin yang terpadu (integrated)r rn_
tuk nenyajikan infornasi guna nendukung fungsi operasi,
nanajenen dan penganbilan keputusan dalan sebuah organi-
sasi. sisten ini nenggunakan perangkat keras dan pe-
rangkat lunak konputer, prosedur pedonan, nodel nanajenen
dan keputusan, dan sebuah database, [Gord74].
Definisi unun tentang sistin informasi nanajenen dapat
diilustrasikan sebagai berikut,
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sik), nanun pada umunnya pengelonpokan fungsional bisa

sepadan dengan pengelonpokan organisatoris, [Oord?4] -

Beberaph sub-sisten (utana) diuraikan sebagai berikut,

2-2-L- Sistea Infornasi Penasaran

Sisten infornasi pemasaran adalah subset dari sisten

inf ornas i nanaj enen , yan€ nrenyai ikan inf oruras i untuk d i-
gunakan bagi penyelesaian persoalan-Persoalan perusahaan

dalan bidang penasaran, [Leod90]. Berikut adalah sebuah

model yang nenberikan ganbaran tentang struktur dasar da-

ri sisten inf orurasi peurasaran.
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Sebagian besar data dan infornasi tentang pemasaran

didapatkan dari subsisten data processingi, yan$ nenyaii-

kan catatan seeara historis tentang data-data peniualan,

yang dapat digunakan dalan nenpersiapkan laporan-laporan

periodik dan sebagai dasar bagi penyusunan nodel natena-

tis. DisanpinE! eatatan historis tentang data-data pen-

jualan, sumber data bagi Penyusunan infornasi pemasaran

juga neliputi data-data tentang para pelanggan (subsistenr

riset penasaran), dan iuga data dan infornasl tentang pa-

ra konpetitor perusahaan (subsisten data penasaren pesa-

ing), [Leod90] .

Output dari nodel diatas adalah infornasi tentang pen-

jualan produk (bebagai laporan analisa peniualan), infor-

nesi tentang bagainana produk-produk tersebut didistribu-

sikan ke para pelanggan, infornasi tentang kegiatan pro-

nosi, dan iuga seluruh infornasi tentang harga produk'

Para nanajer dapat aenggunakan infornasi-infornasi ini

seeara terpisah atau seeara integrasi, [Leod90]

2-Z-3. Sister Infornasi Keuangan

Sisten infornasi keuangan didisain untuk nenyaiikan

infornasi yang berhubungan dengan arus kas perusahaan.

Informasi ini berguna bagi para nanaier heuangan pada

khususnya, dan pa'ra manajer lain pada umullnya' [Leod90].

Berikut adalah sebuah nodel yang nemberikan giambaran ten-

tang struktur dasar dari sisten informasi keuangan.

t2



$ubsi ster.t
drta
Procc55l ng

$ubsi ster.r
i nternrl
audi t

$ubs i ster.t

genlelolaan

i nfontrs i

r
nternrl

inf omrsi

data

SubEi ste.'l
irrf. leuanr
an ulluf,l

i nf on'rrsi

SUBSI$IEII I,IA$UNA}I SUESISIEN XELUf,RA}I
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Subsistem perencanaan nenyaiikan peranalan sepaniang! lina

hingga sepuluh tahun kedepan, YanE akan neniadi dasar ba-

gi penyusunan perencanaan strategi (strategie planning).

Subsisten nnanajenen dana nenberikan infornasi tentang

arus kas perusahaan. Pihak nanajemen perusahaan perlu

nengetahui tingkat surPlus dan defisit kas, agar dapat

ditentukan kebiiakan dan tindakan yang harus diaulbil.

Subsisten kontrol menyai ikan lnfornasi tentang anggaran

tahunan perusahaan yang telah ditetapkan dan infornasi

tentang pembelaniaannya, sehingga dapat ditentukan per-

bandingan antara anglgaran dan pemakaiannya, [Leod90].

13



Z.Z,-5 - Sistel Infornasi Eksekutif

Pengendalian nanaierial oleh para eksekutif (pinpin-

an puneak) nenElElunakan informasi yang nengikhtisarkan pe-

ngendalian nanajenen yang tengah dilaksanakan oleh funEl-

si-fungsi organisasi yang ada, guna nengevaluasi apakah

semua kegiatan perusahaan telah dikeriakan sesuai dengan

jadual dan rencana yang telah ditetapkan sebelunnya.

Kegiatan pereneanaan strategi oleh para eksekutif perusa-

haan berkaitan dengan nasalah seperti Penentuan arah ke-

bijekan perueahas.n dan iuga deeain bagi Perslehan sunber

daya, menetapkan kerangka untuk perencanaan strateEii

fungsional dan juga nengkoordinasikan perencanaan untuk

nenyisihkan ketidakwajaran. Perenc8nas.n strategi di

tingkat pinpinan puncak nemerlukan serangkaian data in-

tern naupun ekstern, [Gord74].

2.3 - AT{ALISIS DBRET BERf,ALA

2.3.1. Latar Belakang

Salah satu eiri kehidupan manusia pada dewasa ini

adalah bahwa orang dipaksa untuk selalu neranalkan ten-

tanE apa yang akan teriadi dan nenbuat rencana sesuai

dengan kejadian-keiadian yang diramalkan itu. Ranalan

yang baik sudah pasti bukanlah ranalan yang didasarkan

atas spekulasi yang tak beralasan, trlElainkan suatu esti-

masi berdasarkan atas tingkah laku geiala yang sudah di-

anat i beru lang-u lang . !l isaltrVa., PerkeurbanElan penduduk

hampir tidak mungkin diperhitungkan dan diranalkan berda-
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sarkan renungian semata-nata. Halahan dengan satu dua kali

observasi atau sensus saia nasih sulit untuk nendapatkan

perhitungan-perhitungan dan ranalan-ramalan yang teliti.

Hanya dengan penganatan yang berulang-ulanglah Perken-

bangan penduduk itu dapat diperhitungkan dan diranalkan

dengan teliti, [Hadi90].

2.3-2. Definisi Deret Berkala

Deret berkala adalah serangkaian penganatan terhadaP

sesuatu peristiwa, keiadian, geiala, atau variabel yang

dianbil dari waktu ke waktu, dan yang dilakukan dalann

jangka-jangka waktu tertentu, dan dicatat secara teliti

menurut urut-urutan waktu teriadinya, dan kenudian disu-

sun sebagai data statistik, [Hadig0].

Apa yang dinaksud dengan analisis deret berkala adalah

suatu analisis terhadap PenElanatan, pencatatan dan penyu-

sunan peristiwa yang dianbil dari waktu kewaktu tersebut.

Sebagai teknik dari statistih, analisis deret berkala

baru dapat dilakukan terhadap data yang sudah dikwantifi-

kasikan atau diwujudkan dalan angka-angka. Apabila besar-

nya gejala dalan serangkaian waktu diberi sinbol Yl,

Y2,... Yn, dan waktu-waktu pencatatan geiala itu diberi
,a

sinbol w1 , y12,.., wn, maka rangkais.n waktu dari geiala Y

akan ditunjukkan oleh persanaan Y=F(w), dan dibaca Y ada-

l'ah fungsi dari w. Atau dalan bahasa sehari-hari dapat

diartikan : Besarnya Y tergantung kepada waktu terjadinya

gejala itu. Persanaan Y=F(w) nerupakan definisi natenatik
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dari ranElkaian waktu, [Hadig0].

2.3.3. Konponen Deret Berkala

Untuk }ebih menudahkan analisis, pada ununnya repre-

sentasi deret berkala juga disajikan dalan bentuk grafik

diagran garis (kurva), dengan sunbu nendatar menyatakan

unit-unit kronologis (waktu), dan sumbu vertikal nenyata-

kan variabel yang bergerak nenEfikuti waktu, [Anto83].

Gerakan turun dan naik pada kurva deret berkala disebut

fluktuasi atau variasi, [Hadig0]. Ciri-ciri gerakan de-

ret berkala dapat digolong-golongkan ke dalan empat pola

pokok. Pola ini biasa disebut komponen dari deret berka-

Ia, [Anto83]. Konponen-konponen dari deret berka]a ltu
adalah :

a. gerakan yang berjanglka panjang, lanban seolah-olah

alun onbak dan berkecenderungan nenuju ke satu arah,

arah nenaik atau nenurun, VanE diberi nanoa trend seku-

ler
b. g:erakan ayunan sekitar trend yang bersifat nusiman

serta kuranEl lebih teratur dan diberi nama variasi
musin

e. gerakan yang berjangka lebih panjang dan aElak lebih
tidak teratur dan diberi nana sikli

d. gerakan yang tidak teratur sana sekali dan yang terke-
nal denEian nana variasi randon atau residu, [Anto83].

Tine series atau deret berkala dari sesuatu kejadian
"dapat dipandang" sebagai produk dari berbagai konrponen.
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Sebutlah T untuk konponen trend, S untuk konponen

seasonal (nusim), C untuk komponen cyclical (siklis), dan

R untuk konponen randon. Apabila variabel dari tine

series disebut Y, naka deret berkala dapat difornulasikan

sebagai,

I = (T)(S)(C)(R) = TSCR, [HadigO].

2.3.4. Analisis Trend

Untuk menperoleh general trend atau arah pola gerak-

an seeara unun dari deret berkala, IHadigO]. Pengganbar-

an trend deret berkala, yang pada uuunnya dilakukan

dengan sebuah garis linier, bertujuan guna mengiukur dis-
persi (deviasi) nilai-nilai deret berkala dari trend-nya.

Dispersi sedenikian itu dapat disebabkan oleh gerakan nu-

sin, sikli atau residu deret berkala, IAnto83]. Untuk

memperoleh general trend atau arah pola gerakan seeara

unum itu dapat diElunakan netode-netode : a. lukisan bebas

(freehand), b. setengah rata-rata (seni average), e. ne-

tode kwadrat terkeeil (least squares), [Hadi90].

2.3 -4. 1. l{etode Kwadrat Terkecil

Secara matematis, bentuk unun dari persanaan linier

noengenai dua variabel diberikan sebagai,

Y=a+bX (i)

Konstanta a dan b dalann perunusan diatas yang digunakan

bagi penerapen garis linier nelalui deret berhala nerupa-

kan nilai-nilai statistik yang dihitung dari data sanpel

deret berkala yang bersangkutan, [Anto83].
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Dari suatu deret berkala perlu dieari suatu garis yang

dapat uenberikan ganbaran yang terbaik tentang data yang

dihadapi. Garis tersebut disebut sebagai garis best-fit.
Henjadi prinsip dari netode kwadrat terkecil untuk nenen-

tukan suatu garis best-fit itu sehingga trend yang digan-

barkan oleh garis itu akan nerupakan garis yang paling

dekat denEran trend yang sebenarnya. Prinsipnya adarah

bahwa suatu garis dapat disebut sebagai garis be.st-fit
dari suatu rangkaian nilai atau bilangan bilanana. junrah

kwadrat dari deviasi-deviasi garis itu (yaitu perbedaan

antara garis dengan nilai-nilai yang sesungguhnya) adalah

miniural, [HadigO] .

Persanaan bagi nilai-nilai observasi dan nirai-nilai
trend bagi garis linier dapat- diberikan sebagai,

:Yi=XY'i=:(a+bX) (ii)
dinana Yi = nilai-nilai ranElkaian waktu hasil ob-

servasi pada periode Xi,
Y'i= nilai-nilai trend yang telah dihitung

pada periode Xi

dan

E YiXi:: Y'iXi =: (a + bX) Xi

Bila junlah observasi 1a1ah sebesar n, naka

(ii) dan (iii) dapat ditulis kenbali nenjadi,
>Yi=na+b:Xi
dan

> YiXi = aEXi + bExia

(iii)

Persanaan

{
l

.'1,
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Dari persanaan (iv) diatas, jika EXi = 0 naka,

:Yi=na

dan

: YiXi = b:Xi2

Persanaan (iv) diata.s nerupakan persamaan Einultan Iinier
bagi konstanta a dan b, [AntoBB].

2.3.5. Variasi Husin

Fluktuasi-fluktuasi sekitar trend yang berulang se-

cara teratur tiap-tiap tahun dinanakan variasi musin,

[Anto83]. Sehingga, variasi nusin yang nerupakan gerakan

bulanan yang neniliki durasi selana setahun tidak tanpak

dalan girafik deret berkala yang nenggunakan data tahunan,

IAnto83]. untuk nengukur konponen nusin dari deret berka-

la, perlulah ditinjau bagainana data dari deret berkala

itu bervariasi dari bulan ke bulan sepanjang tahun. Se-

ranEikaian bilangan yang nenunjukkan harga relatip sesuatu

variabel sepanjanE! bulan-bulan dalaur setahun disebut in-
deks musin dari variabel tersebut. rndeks nusin dari data

bulanan terdiri darL LZ angka indeks yang nenggambarkan

gerakan nusin tiap-tiap bulan. Rata-rata dari he-12 angka

indeks haruslah 1002, sehingga junrah ke-LZ anglka indeks

itu adalah 1200u. l'letode-metode yang unun digunakan un-

tuk nenghitung indeks nusin adalah : a. netode persentase

rata-rata, b. netode arah persentase, c. netode persenta-

se rata-rata jalan, d. netode rangkai relatip, [HadigO].

2 -3 - 5. 1. l{etode Persentase Rata-rata
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urutan langkah yang harus ditenpuh untuk nencari in-
deks nusin dengan mengElunakan netode persentase rata-rata
adalah :

1. Carilah junlah bulanan untuk tiap-tiap tahunnya.

Z. Carilah rata-rata bulanan untuk tiap-tiap tahunnya.

Ini diperoleh dari nenbagi junlah bulanan dengan ba_

nyaknya bulan.

3. Carilah persentase bulanan. fni diperoleh dengan nen_

bagi nilai bulanan dengan nilai rata-rata bulanan.
4. carilah junlah persentase bulanan dari bulan-buran

yang sana untuk seluruh tahun.

5. Carilah persentase bulanan rata-rata. Ini diperoleh
dari menbagi junrah persentase buranan dengan junlah
tahun, [HadigO].

2.3.6- Gerakan Sikli dan Residu

PenElertian sikli sebetuhya ditujukan pada variasi
deret berkala yang nreliputi periode setahun lebih. pola

sikli sukar diterka. tana dan anplitudo sikli tidak per-
nah saura. Rangkaian ayunannya nemang berulang kali, teta-
pi sifatnya tidak pernah periodis, IAntog3]. Kegiatan
dalaur dunia perdagangar, industri dan keuangan seringkali
menunjukkan gerakan nenaik dan nenurun secara siklis,
[Anto83]. Karena kegiatan sektor industri sifatnya in-
terdependen, nirka acapkali tinbul variasi sikri di bidang
yang luas dalaun kehidupan ekononi yang sebeturnya dinulai
dari gerakan sikli industri-industri dasar yang tertentu.
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Ada kalanya, sikli disebabkan juga oleh faktor_faktor
ekstern seperti nisalnya situasi politik, iklin dan seba-
gainya. Gerakan-gerakan sikli yang senpurna ununnya ne-
liputi fase-fase penulihan ( recovery), kenaknuran
(prosperity), kenunduran ( resesi ) dan depresi, IAn.togl] .

variasi sikli tidak pernah berulang secara teratur Eeper-

ti nisalnya variasi nusin. Heskipun denikian variasi si-
kli juga tidak berfluktuasi secara tidak teratur seperti
nisalnya variasi randon, [AntogS].
Agak berbeda dari variasi sikli, variasi randon nerupakan
jenis fluktuasi yang disebabkan oleh faktor-faktor randon
atau sebab-sebab khusus dan sporadis. Banjir, genpa buni,
Peperangian dan sebagainya acapkali menciptakan gerakan_
gerakan yang tidak teratur ini. Karena.sukar nelakukan
penaksiran terhadap vari-asi randon, naka variasi randon
tersebut acapkali dapat dianggap hanya sebagai bagian da-
ri gerakan sikli atau nusin, [Antog3].
Dari keeurpat konponen deret berkala, kecuali randon yang

nenang sukar diranal, variasi siklilah yang sukar sekali
diukur dan dianalisa guna nenentukan kegiatan sikli se-
lanjutnya, IAnto83].

Data tahunan deret berhara ununnya terdiri dari dua kou-
ponen yaitu trend sekuler dan variasi sikli. $edanElkan

variasi nusin yang merupakan gerakan bulanan yang neni*
liki durasi selana setahun umumnya tidak terlihat dalan
data tahunan, IAntoBB]. Jika ditinjau dari data tahunan,
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nilai trend sekuler dapat dianggap nornal seeara statis_
tis. Pengertian nornal seharusnya diinterpretasikan seba-
gai nilai yang nenyatakan pertunbuhan tahunan yang nornal
jlka tidak terdapat pengaruh variasi sikli dan randon.
Dengan lain perkataan variasi sikli dan randon dapat di-
anggap sebagai deviasi dari trend y&ng nrerupakan nilai
normal tersebut, [AntoBB]. Jika ditinjau dari data bu_

lanan, garis nornal statistis adalah perkalian dari nilai
trend dengan indehs musinnya, IAntog3].
2.3.7- Analisis Deret Berkala dan pD. PASAR

Anarisis deret berkala dalan sisten aplikasi retribusi.
bulanan PD. PASAR nenggunakan data bulanan. $ehingga
garis nornal statistis-nya adarah perkarian dari nilai
trend dengan indeks musiulnya. sedangkan variasi siklis
dan randon diasunsikan nu1.
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